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Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
Pembelajaran ICPL1 (59) Mampu menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri
CPL2 (P2) Memahami memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan inter,
multi, dan transdisipliner.
ICPL3 (KUS) Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bida ng lingkungan, berdasarkan hasil analisis informasi dan
data.
CPL4 (KK7) Mampu mengelola data dan informasi hasil penelitian yang berada dibawah ta ngegung jawabnya
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
ICPMK-1 Mampu menguasai pengelolaan SDAL lahan kering, kepulauan, pesisir dan laut yang berkelanjutan dan terpadu. (CPL1).
ICPMK-2 Mampu menjelaskan teknik dan analisis pengelolaan SDAL lahan kering, kepulauan, pesisir dan laut. (CPL2).
CPMK-3 Mampu menganalisis dan analisis pengelolaan SDAL lahan kering, kepulauan, pesisir dan laut yang berkelanjutan dan terpadu (CPL3).
CPMK-4 Mampu merumuskan kebijakan pengelolaan SDAL lahan kering, kepulauan, pesisir dan laut yang berkelanjutan dan terpadu. (CPL4).
ICPL Sub-CPMK |SUB CPL
CPL-1-2 Sub-CPMK-1 Memahami dan menjelaskan filosofi dan teori analisis keberla njutan pengelolaan SDAL. [C1, S6]
Sub-CPMK-2 Mengkaji dan mengembangkan Multiaspect Sustainability Analysis (MSA) dalam pengelolaan SDAL. [C3, SB)
Sub-CPMK-3 Mampu menjelaskan filosofi dan teori Interpretative Structural Modeling (1SM). [C1, KU1]
Sub-CPMK-4 Mengkaji dan mengembangkan Interpretative Structural Modeling (ISM) dalam pengelolaan SDAL. [C3, P1]
Sub-CPMK-5 Menjelaskan penerapan AHP, SWOT, CPI, MPE dalam pengelolaan SDAL. [C2, P1, KU3)




CPL-3-4 Sub-CPMK-6 Memahami konsep sistem dinamik, fenomena, systems thinking dan big picture. [C1, P1, KU3]

Sub-CPMK-7 Memahami berfikir sistem dan menjelaskan ke dalam causal loop diagram untuk keterkaitan dalam analisis terintegrasi. [Cﬂ KU4)

Sub-CPMK-8 Mengembangkan simulasi model dasar dalam sistem dinamik. [C3, KK7]

Sub-CPMK-9 Menganalisis validasi, pengembangan dan skenario model dalam kajian SDAL lahan lmr‘lng, kepulauan, pesisir dan laut. [C3, KUS, KK7]

5ub-CPMK-10 Mengambil keputusan pemecahan masalah dan merumuskan kebijakan pengelolaan SDAL lahan kering, kepulauan, pesisir dan laut
yang berkelanjutan dan terpadu. [C2, C3, KK7]

Diskripsi Singkat MK

Pada mata kulizh ini mahasiswa belajar tentang memahami dan menjelaskan filosofi dan teori analisis keberlanjutan pengelolaan SDAL: mengkaji dan
mengembangkan multiaspect sustainability analysis (M5A) dalam pengelolaan sdal; mampu menjelaskan filosofi dan teori interpretative structural modeling (I5M):
mengkaji dan mengembangkan interpretative structural modeling (I1SM) dalam pengelolaan SDAL; menjelaskan penerapan AHP, SWOT, CPI, MPE dalam pengelolaan
SDAL; memahami konsep sistem dinamik, fenomena, systems thinking dan big picture; memahami berfikir sistem dan menjelaskan ke dalam causal loop diagram
untuk keterkaitan dalam analisis terintegrasi; mengembangkan simulasi model dasar dalam sistem dinamik; menganalisis validasi, pengembangan dan skenario model
dalam kajian SDAL lahan kering, kepulauan, pesisir dan laut; mengambil keputusan pemecahan masalah dan merumuskan kebijakan pengelolaan SDAL lahan kering,
kepulauan, pesisir dan laut yang berkelanjutan dan terpadu,

Bahan Kajian: Materi
pembelajaran

1. Pengantar filosofi dan teori analisis keberlanjutan pengelolaan SDAL.

Penerapan dan Pengembangan Multiaspect Sustainability Analysis (MSA)

Pengantar, filosofi dan teori Interpretative Structural Modeling (15M)

Penerapan dan Pengembangan Interoretative Structural Modeling (15M)

Pengantar dan penerapan AHP, SWCT, CPI, MPE dalam pengelolaan SDAL.

Memahami konsep sistem dinamik, fenomena, systems thinking dan big picture.

Berfikir sistem ke dalam causal loop diagram untuk keterkaitan dalam analisis terintegrasi.

Simulasi model dasar dalam sistem dinamik.

Validasi, pengembangan dan skenario model dalam kajian SDAL lahan kering, kepulauan, pesisir dan laut.

11:! Perumusan kebijakan pengelolaan SDAL lahan kering, kepulauan, pesisir :Ian laut yang blrkelinjutan dan terpadu.
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Bentuk Pembelajaran; Metode
Meke | k e:'lua:')n e “Ka{::_ Penilaian Pembelajaran; PFenugasan; Bahan kajian / Materi P:r';:::tm
8 dlhgrapltanl e [ Estimasi Waktu] Pembelajaran [Pustaka] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk |Tatap muka/Luring Daring
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 Memahami gambaran - - Metode: Discovery | Link: Kontrak perkuliahaan; -

umum tentang mata Learning https://elearning. | Penjelasan singkat
kuliah: deskripsi, tujuan, Penugasan: undana.ac.id/ rangkaian materi dari awal
materi, metode dan Waktu: TM= 100 ; sampai akhir
relevansi mata kuliah. PT= 50 ; BM = 50 semester;




Bentuk Pembelajaran; Metode

Sub-CPMK (sbg Penilaian Pembelajaran; Penugasan; Bahan kajian / Materi i
Mg Ke | kemampuan akhir yg Penilaian
diharapkan) [ Estimasi Waktu] Pembelajaran [Pustakal] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk | Tatap muka/Luring Daring
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Rancangan pembelajaran;
Harapan & brainstorming

2 Sub-CPME-1 Memahami |e Ketepatan menjelaskan definisi Kriteria: Metode: Discovery | Link: Filosofi dan teori 5
dan menjelaskan filosofi pengelolaan SDAL yang berkelanjutan | Case study, Discovery | Learning https://elearning. | analisis keberlanjutan
dan teori analisis dan terpadu. Learning, Collaborative | Penugasan: undana.ac.id/ pengelolaan SDAL.
keberlanjutan pengelolaan (e  Ketepatan menjelaskan Rapid Learning Waktu: TM= 100; Munasinghe (1993),

SDAL. Appraisal Process/Procedures. Teknik non tes PT=50; BM = 50 Arora & Mishra (2019),
* Ketepatan menjelaskan aspek-aspek Firmansyah (2022),
keberlanjutan dari pergelolaan SDAL Marimin (2004, 2007),
lahan kering, kepulauan, pesisir dan etc.
laut.

3 Sub-CPMK-2 Mengkaji dan | Ketepatan menjelaskan Multiospect Kriteria: Metode: Discovery | Link: Multiaspect 5
mengembangkan Sustainability Analysis (MSA) dalam Case study, Discovery | Learning https://elearning. | Sustainability Analysis
Multiaspect Sustainability pengelolaan SDAL. Learning, Collaborative | Penugasan: undana.ac.id/ (MSA) dalam
Analysis (M5A) dalam s Ketepatan menguraikan tahapan Learning Waktu: TM= 100 ; pengelolaan SDAL.
pengelclaan SDAL. analisis keberlanjutan: analisis status | Teknik non tes PT=50; BM =50 Firmansyah (2022),

agredat, nilai status aspek, nilai Marimin (2004, 2007},
kemungkinan masa depan (future etec.

condition), ordinasi nilai status, faktor

pendorong aspek (leverage factor),

uncertainty error, random iteration

validation, dan skenario prioritas

kebijakan.

4 5ub-CPMK-3 Mampu ¢ Ketepatan menjelaskan filosofi dan Kriteria: Metode: Discovery | Link: Filosofi dan teori 5
menjelaskan filosofi dan teori Interpretative Structural Case study, Discovery Learning https://elearning. Interpretative Structural
teori Interpretative Modefing (15M), Learning, Collaborative | Penugasan: undana.ac.id/ Modeling (15M).

Structural Modeling (ISM). | Ketepatan menguraikan Interpretative | Learning Waktu: TM= 100 ; Eriyatno, (1998),
Structural Modeling (I15M) sebagai Teknik non tes PT=50;BM =50 Marimin (2004, 2007),

teknik pemodelan yang dikembangkan
untuk perencanaan kebijakan strategi.

atc,




Sub-CPMK (shg

Bentuk Pembelajaran; Metode

Maks | kenampuen skhie ve Penilalan Pembelajaran; Penugasan; Bahan kajian / Materi i
diharapkan) [ Estimasi Waktu] Pembelajaran [Pustaka] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk |Tatap muka/Luring Daring
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
5 Sub-CPMEK-4 Mengkaji dan |# Ketepatan menjelaskan tahapan Kriteria: Metode: Discovery | Link: Interpretative Structural 15
mengembangkan . analisis Interpretative Structural Case study, Discovery | Learning https://elearning. | Modeling (I15M) dalam
Interpretative Structural Maodeling (I1SM). Learning, Collaborative | Penugasan: undana.ac.id/ pengelolaan SDAL.
Modeling (15M) dalam # Ketepatan menganalisis hubungan Learning Waktu: TM= 100 ; Eriyatno, (1998), Marimin
pengelolaan SDAL. spesifik antarvariabel, struktur Teknik non tes PT=50; BM =50 (2004, 2007), etc.
menyeluruh dan memiliki output.
= berupa model grafis berupa kuadran
dan level variabel.
= Adanya komunikasi efektif antar
peserta didik dalam diskusi kelompok.
#« Terjadinya presentasi kelas yvang
komunikatif.
] Sub-CPMK-5 Menjelaskan |e Ketepatan menjelaskan penerapan Kriteria: Metode: Discovery | Link: Penerapan AHP, SWOT, 10
penerapan AHP, SWOT, AHP, SWOT, CPI, MPE dalam Case study, Discovery Learning, Small https://elearning. CPl, MPE dalam
CPI, MPE dalam pengelolaan SDAL. Learning, Collaborative | Group Discussion undana.ac.id/ pengelolaan SDAL.
pengelolaan SDAL. = Adanya partisipasi aktif peserta didik | Learning Penugasan: Saaty, (20:04), Eriyatng,
dalam diskusi kelompck. Teknik non tes Waktu: TM= 100 ; (1998), Marimin (2004,
# Adannya laporan tertulis hasil diskusi PT=50; BM =50 2007}, ete.
kelompok.
# Adanya presentasi kelas yang
komunikatif dari tiap kelompok,
7 Sub-CPMK-6 Memahami | Ketepatan menjelaskan konsep sistem | Kriteria: Metode: Discovery | Link: Kensep sistem dinamik, 10
konsep sistem dinamik, dinamik. Case study, Discovery | Learning, Small https://elearning. | fenomena, systems
fenomena, systems s Ketepatan menjelaskan fenomena Learning, Collaborative | Group Discussion undana.ac.id/ thinking dan big picture.
thinking dan big picture. pengelolaan SDAL. Learning Penugasan: Forrester, (1994),
¢ Ketepatan menjelaskan systems Teknik non tes Waktu: TM= 100 ; Cabrera, (2015), etc.
thinking dan big picture secara PT=50:BM =50

komprehensif.
Ketepatan menjelaskan menetapkan
isu dalam sistem.

Ketepatan menjelaskan diagram input,
proses output dalam mencapai tujuan.




Sub-CPMK (sbg Bentuk Pembelajaran; Metode : Bol
mgke | kemampuan akhiryg Penilalan Pembelajaran; Penugasan; Bahan kajian / Materi Penilaian
diharapkan) [ Estimasi Waktu] Pembelajaran [Pustaka] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk |Tatap muka/Luring Daring
(1) (2) (3) (4) (S) (6) 7 (8)
Ketepatan menjelaskan level hirark
varibel dalam keterkaitan antar tujuan.
8 UJIAN TENGAH SEMESTER
9 Sub-CPMK-7 Memahami Ketepatan menuangkan cara berfikir Kriteria: Metode: Discovery | Link: Berfikir sistem dan 10
berfikir sistem dan sistern kedalam causal loop diagram. | Discovery Learning, Learning, Small https://elearning. | menjelaskan ke dalam
menjelaskan ke dalam Ketepatan Inventarisasi, verifikasi, Case study, Group Discussion undana.ac.id/ causal loop diagram
causal loop diagram pémutakhiran dan menentukan data Collaborative Learning | Penugasan: untuk keterkaitan
untuk keterkaitan dalam yang akan digunakan, Teknik non tes Waktu: TM= 100 ; dalam analisis
analisis terintegrasi. Adanya kemampuan menggunakan PT=50; BM = 50 terintegrasi.
software sistem dinamik (Powersim) Forrester, (1994),
untuk analisis. Cabrera, (2015), etc.
Adanya komunikasi efektif dalam
diskusi kelompok.
10,11 | Sub-CPMK-8 Ketepatan menggunakan rumus fungsi | Kriteria: Metode: Discovery | Link: Simulasi model dasar 10
Mengembangkan simulasi dalam madel sistem dinamik Discavery Learning, Learning, Small https://elearning. | dalam sistem dinamik.
model dasar dalam sistem Ketepatan membuat stock flow Case study, Group Discussion undana.ac.id/ Forrester, (1994),
dinamik. diagram berdasarkan konseptual Collaborative Learning | Penugasan: Cabrera, (2015), etc.
model. Teknik non tes Waktu: TM= 100 ;
Kemampuan mengembangkan model PT=50 ; BM =50
kompleks terintegrasi.
Ketepatan menyimpulkan dan
mereflaksi.
Adanya komunikasi efektif dalam
diskusi kelompok.
Adanya kemampuan berargumentasi
dalam berdebat antar kelompok.
Adanya presentasi kelas yang
komunikatif.
12,13 | Sub-CPMEK-9 Menganalisis Ketepatan menganalisis validasi, Kriteria: Metode: Discovery | Link: Validasi, pengembangan 15
validasi, pengembangan pengembangan dan skenario model Learning, Small https://elearning. | dan skenaric model dalam
dan skenario model dalam Group Discussion undana.ac.id/ kajian SDAL lahan kering,




Bentuk Pembelajaran; Metode

Mg Ke u:;':“m“a{::ﬁ ve Penilalan Pembelajaran; Penugasan; Bahan kajian / Materi PuBr:illu:;:n
diharapkan) [ Estimasi Waktu] Pembelajaran [Pustaka] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk |Tatap muka/Luring Daring
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8)
kajian SDAL lahan kering, dalam kajian SDAL lahan kering, Discovery Learning, Penugasan: kepulauan, pesisir dan
kepulauan, pesisir dan kepulauan, pesisir dan laut. Case study, Waktu: TM= 100 ; laut.
laut. Ketepatan menyimpulkan sebab-akibat| Collaborative Learning | PT= 50 ; BM = 50 Forrester, (1994),
dari kasus tersebut. Teknik non tes Cabrera, (2015), etc.
Ketepatan memberi solusi pemecahan
masalah,
Adanya kemampuan berargumentasi
efektif dalam debat antar kelompok.
Adanya kermampuan berkemunikasi
efektif antar peserta didik.
14,15 | Sub-CPMEK-10 Mengambil Mengidentifikasi dan menemukan Kriteria: Metode: Discovery | Link: Kebijakan pengelolaan 15
keputusan pemecahan masalah yang berkaitan dengan Discovery Learning, Learning, Small https://elearning. | SDAL lahan kering,
masalah dan merumuskan pengelolaan SDAL lahan kering, Case study, Group Discussion undana.ac.id/ kepulauan, pesisir dan

kebijakan pengelolaan
SDAL lahan kering,
kepulauan, pesisir dan
laut yang berkelanjutan
dan terpadu.

kepulauan, pesisir dan laut yang
berkelanjutan dan terpadu.

Ketepatan menginvestigasi terjadinya
masalah tersebut,

Menemukan beberapa skenario model
sesual kebutuhan untuk kebijakan
prioritas.

Ketepatan menentukan sensitifitas
arah kebijakan,

Ketepatan menyimpulkan hubungan
sebab-akibat dari masalah tersebut.
Ketepatan memberi solusi pemecahan
masalah.

Adanya kemampuan berargumentasi
efektif.

Adanya kemampuan berkemunikasi
efektif antar peserta didik.

Adanya laporan tertuliz hasil

investigasi.

Collaborative Learning
Teknik non tes

Penugasan:
Waktu: TM= 100 ;
PT=50,BM =50

laut yang berkelanjutan
dan terpadu.
Forrester, (1994),
Cabrera, (2015), etc.




Bentuk Pembelajaran; Metode

UJIAN AKHIR SEMESTER

. Sub-CPMK (sbg | Bobot
Penilaian Pembelajaran; Penugasan; Bahan kajian / Materi
MgKs | hemmmpuan sihir vg [ Estimasi Waktu] Pembelajaran [Pustaka] Partiton
diharapkan) (%)
Indikator Kriteria & Bentuk |Tatap muka/Luring Daring
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7} (8)
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